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The purposes of this research were to investigate (1) the influence of the activeness in organization on 
students learning achievements at Accounting Department of State Vocational High School of X in 
2016/2017; (2) the influence of utilization hours home study on students learning achievements at 
Accounting Department of State Vocational High School of X in 2016/2017. This research used the 
quantitative research method with the causal relationship design. Its population was all of the students 
in Grade X and XI Accounting Department of State Vocational High School of X in 2016/2017. The 
samples of research were all of the students as many as 98 in Grade X and XI Accounting of the school 
and were determined by using the non-probability sampling with sampling saturated. Its data were 
collected through questionnaire used to obtain data about the activeness in organization and utilization 
of study hour at home, while the documentation used to collect data on average value of report cards of 
students The data were validated by using the Pearson’s Product Moment at the significance level of 
5%, and their reliability was tested by using the Cronbach’s Alpha formula. They were then analyzed by 
using the statistical, descriptive, and inferential model of analysis, namely: the multiple linear 
regression tests. The results concluded (1) there was a positive and significant influence between the 
activeness in organization on students learning achievements at Accounting Department of State 
Vocational High School of X in 2016/2017. It was shown from the calculations tcount > ttable (8,267 > 
1,98525) at significance level 5% (0.000 < 0.05); (2) there was a positive and significant influence 
between the utilization hours home study on students learning achievements at Accounting Department 
of State Vocational High School of X in 2016/2017. It was shown from the calculations tcount > ttable 
(5,527 > 1,98525) at significance level 5%  
Keywords: The Activeness in Organization, Utilization Hours Home Study, Learning Achievements  
 
ABSTRAK  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) pengaruh keaktifan berorganisasi terhadap prestasi 
belajar siswa Jurusan Akuntansi di SMK X tahun ajaran 2016/2017; (2) pengaruh pemanfaatan jam 
belajar di rumah terhadap prestasi belajar siswa Jurusan Akuntansi di SMK X tahun ajaran 2016/2017. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian hubungan kausal. Populasi 
penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI Jurusan Akuntansi di SMK X. Sampel penelitian adalah 
seluruh siswa kelas X dan XI Jurusan Akuntansi di SMK X yang berjumlah 98 siswa yang ditentukan 
menggunakan teknik non-probability sampling jenis sampling jenuh. Angket dan dokumentasi 
digunakan sebagai alat pengumpulan data. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif dan 
inferensial meliputi uji regresi linear berganda. Hasil penelitian menyimpulkan (1) terdapat pengaruh 
positif dan signifikan keaktifan berorganisasi terhadap prestasi belajar siswa Jurusan Akuntansi di SMK 
X tahun ajaran 2016/2017 dengan hasil thitung > ttabel (8,267 > 1,98525) pada taraf signifikansi 5% 
(0,000 < 0,05); (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan pemanfaatan jam belajar di rumah terhadap 
prestasi belajar siswa Jurusan Akuntansi di SMK X tahun ajaran 2016/2017 dengan hasil thitung > ttabel 
(5,527 > 1,98525) pada taraf signifikansi 5% (0,000 < 0,05).  
Kata Kunci: Keaktifan Berorganisasi, Pemanfaatan Jam Belajar  di Rumah, Prestasi Belajar   
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PENDAHULUAN  
Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara (UU No. 20 Tahun 2003 tentang 
SISDIKNAS). Untuk mewujudkan pendidikan 
yang berkualitas diperlukan perjuangan, karena 
dalam prosesnya tidak selamanya berjalan mulus 
dan sesuai dengan apa yang diharapkan. Oleh 
karena itu, keberhasilan pencapaian tujuan 
pendidikan dapat dilihat dari salah satu 
indikatornya yaitu hasil prestasi belajar peserta 
didik.  
Mengacu pada tujuan pendidikan nasional 
sesuai Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3, 
tujuan pendidikan nasional adalah 
mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Demi terwujudnya tujuan 
pendidikan nasional perlu adanya pembinaan 
kesiswaan, terutama di sekolah.  
Sesuai Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia Nomor 39 tahun 
2008 tentang pembinaan kesiswaan, tujuan 
pembinaan kesiswaan yakni (1) 
mengembangkan potensi siswa secara optimal 
dan terpadu yang meliputi bakat, minat, dan 
kreativitas, (2) memantapkan kepribadian siswa 
untuk mewujudkan ketahanan sekolah sebagai 
lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari 
usaha dan pengaruh negatif dan bertentangan 
dengan tujuan pendidikan, (3) 
mengaktualisasikan potensi siswa dalam 
pencapaian potensi siswa dalam pencapaian 
prestasi unggulan sesuai bakat dan minat, (4) 
menyiapkan siswa agar menjadi warga 
masyarakat yang berakhlak mulia, demokratis, 
menghormati hak-hak asasi manusia dalam 
rangka mewujudkan masyarakat madani (civil 
society). Sebagai upaya memudahkan 
pelaksanaan pembinaan siswa, dibentuklah 
organisasi kesiswaan di sekolah untuk 
memfasilitasinya.  
SMK X merupakan salah satu sekolah 
kejuruan swasta di Karanganyar. Terdapat 
berbagai macam kompetensi keahlian yang ada 
yaitu Program Keahlian Akuntansi, Program 
Administrasi Perkantoran, Program Pemasaran 
dan Program Tata Kecantikan. Penelitian ini 
hanya menfokuskan pada objek Program 
Keahlian Akuntansi kelas X dan XI. Kelas XII 
tidak digolongkan sebagai objek  dikarenakan 
beberapa alasan di antaranya berbagai kesibukan 
yang membuat mereka harus berkonsentrasi 
pada Ujian Sekolah maupun Ujian Nasional. 
Hasil observasi mengenai prestasi belajar 
dalam hal ini adalah Nilai Rata-rata Raport 
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Semester Gasal Tahun 2016/2017 siswa 
Program Keahlian Akuntansi adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 1.1 Nilai Rata-rata Raport Semester Gasal 
Tahun 2016/2017 
(Sumber: Data Primer yang diolah, 2017) 
Data pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa 
57% siswa berada pada rentang nilai 80,00 
sampai 84,99 untuk nilai rata-rata raport 
semester gasal tahun 2016/2017 dan 43% siswa 
berada pada rentang nilai 75,00 - 79,99. 
Kecenderungan prestasi belajar siswa berada 
pada batas minimum KKM yakni 75. Tidak ada 
satupun siswa yang mendapatkan nilai di atas 
85,00 pada nilai rata-rata raport semester gasal 
tahun 2016/2017. Hal ini tentu masih menjadi 
permasalahan dikarenakan prestasi belajar siswa 
yang ditunjukkan dengan nilai rata-rata raport 
semester gasal tahun 2016/2017 di SMK X 
masih rendah. 
Aktivitas berorganisasi merupakan 
kegiatan yang dilakukan siswa diluar jam belajar 
dalam rangka mengembangkan minat dan bakat 
yang dimiliki siswa. Organisasi di sekolah terdiri 
dari organisasi intra dan organisasi ekstra. 
Mengutip pendapat Dariyo (2013: 73), beliau 
mengatakan bahwa mereka yang terlibat dalam 
kegiatan sosial organisasi sekolah dan 
dikombinasikan dengan akademis, maka akan 
meningkatkan kompetensi identitas diri dengan 
baik. Jadi, dapat dikatakan bahwa keaktifan 
dalam berorganisasi menjadi hal yang sangat 
penting bagi siswa. 
Beberapa penelitian yang relevan 
menyimpulkan bahwa keikutsertaan siswa dalam 
organisasi salah satunya OSIS mampu 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Rivaldi (2013), Untari (2015), Correa, dkk. 
(2015), serta Macneil, Doris, & Steve (2009) 
yang menunjukkan hasil bahwa terdapat 
pengaruh positif dari keaktifan berorganisasi 
terhadap prestasi belajar. 
Selain keaktifan dalam berorganisasi, 
faktor lain yang dapat memengaruhi prestasi 
belajar adalah pemanfaatan jam belajar (Gie, 
1998: 80). Disamping menjalani kegiatan 
berorganisasi, siswa juga dihadapkan pada 
rutinitas lain yang membuatnya harus membagi 
jam belajar mereka dengan aktivitas tersebut. 
Prestasi belajar sebagai suatu hasil 
penilaian yang sangat tergantung pada 
kemampuan siswa untuk membagi jam belajar. 
Pada umumnya siswa SMA/SMK mengalami 
kesulitan dalam pembagian waktu belajar di 
rumah. Hal ini terjadi karena sebagian siswa 
kurang memanfaatkan waktu yang terbaik untuk 
belajar dan tidak mempunyai rencana belajar 
yang tepat.  
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Menurut teori belajar, proses belajar 
perubahan tingkah laku dapat terjadi dengan 
rangsangan yang berulang-ulang. Apabila waktu 
belajar di rumah dapat digunakan sebaik-
baiknya untuk mengulang pelajaran, 
mengerjakan tugas sekolah, dan belajar mata 
pelajaran sekolah, akan mengakibatkan 
pemanfaatan jam belajar di rumah secara 
kuantitatif meningkat. Meningkatnya 
pemanfataan jam belajar di rumah, membuat 
siswa memiliki daya serap yang tinggi terhadap 
materi pelajaran yang dipelajari. Siswa akan 
lebih memahami apa yang disampaikan oleh 
guru di sekolah. Daya ingat siswa akan materi 
pelajaran sekaligus akan meningkat. Hal itu akan 
memudahkan siswa mengingat dan memahami 
materi sehingga mudah dalam mengerjakan 
ulangan harian, ujian akhir, maupun tugas-tugas 
sekolah dan secara tidak langsung prestasi 
belajar akan meningkat. Dengan demikian, 
pemanfaatan jam belajar di rumah yang tinggi 
akan meningkatkan prestasi belajar.  
Siswa yang meluangkan lebih banyak 
waktu untuk belajar di rumah akan memiliki 
prestasi belajar yang meningkat. Hal ini 
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Darajaad & Dhiah (2016) yang menunjukkan 
hasil bahwa pembagian jam belajar mempunyai 
dampak penting dalam prestasi belajar siswa. 
Selain itu penelitian Abdulkadir (2013) juga 
menunjukkan hasil bahwa pengelolaan waktu 
yang baik dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa. Semakin tinggi intensitas pemanfaatan 
jam yang digunakan siswa untuk belajar maka 
banyak ilmu yang diserap dan akan 
meningkatkan daya ingat siswa.  
Mengutip pendapat Dariyo (2013:73), 
bahwa mereka yang terlibat dalam kegiatan 
sosial organisasi sekolah dan dikombinasikan 
dengan akademis, maka akan meningkatkan 
kompetensi identitas diri dengan baik. SMK X 
memiliki beragam wadah penyalur aspirasi dan 
potensi untuk para peserta didiknya, yaitu 
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) serta 
kegiatan ekstrakurikuler yang meliputi Pramuka, 
Risma, Voli, Futsal, Bela Diri, PMR/UKS, Seni 
Tari, Seni Suara, Seni Musik, PKS, dan Majalah 
Sekolah/Kreatifitas Siswa. Berdasarkan hasil 
observasi awal yang dilakukan, didapatkan data 
sebagai berikut:  
Tabel 1.2 Hasil Observasi Keikutsertaan 
Organisasi  
(Sumber: Data Primer yang diolah, 2017)  
Berdasarkan data pada tabel 1.2, diperoleh 
hasil bahwa 65,31% siswa kelas X dan XI 
Jurusan Akuntansi terdaftar dalam organisasi di 
sekolah. Namun, angka tersebut belum 
menunjukkan bahwa siswa benar-benar aktif 
pada organisasi yang mereka ikuti. Berdasarkan 
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hasil observasi di lapangan, siswa merasa bahwa 
keikutsertaannya dalam berorganisasi hanya 
karena suatu kewajiban dari pihak sekolah, 
terutama siswa kelas X yang diwajibkan 
mengikuti organisasi pramuka dan bukan karena 
kesadaran dari dalam diri siswa. Hal ini 
dibuktikan dengan tabel 1.3.  
Tabel 1.3 Hasil Observasi Keaktifan 
Berorganisasi  
(Sumber: Data Primer yang diolah, 2017)  
Berdasarkan data pada tabel 1.3, ada siswa 
yang mengikuti lebih dari satu organisasi. Akan 
tetapi, mereka cenderung hanya aktif pada satu 
organisasi. Berdasarkan tabel 1.3 diperoleh hasil 
bahwa 80% siswa atau sebanyak 98 siswa tidak 
aktif dalam organisasi. Sisanya sebesar 20% 
siswa atau 25 siswa benar-benar aktif dalam 
organisasi yang mereka ikuti. Dengan demikian, 
tingkat keaktifan organisasi di SMK X masih 
rendah.  
Hasil observasi mengenai pemanfaatan 
jam belajar di rumah, didapatkan hasil sebagai 
berikut:  
Tabel 1.4 Hasil Observasi Pemanfaatan Jam 
Belajar di Rumah  
 
(Sumber: Data Primer yang diolah, 2017)  
Hasil pada tabel 1.4 menunjukkan bahwa 
dari 98 siswa, 46% diantaranya hanya 
meluangkan 1 jam, 27% kurang dari 1 jam, 21% 
2 jam, 3% 3 jam dan sisanya lebih dari 4 jam 
dari 24 jam yang dimilikinya untuk belajar di 
rumah. Pemanfaatan jam belajar di rumah yang 
didapat dari hasil observasi di lapangan tersebut 
masih rendah dalam menunjang siswa untuk 
dapat meraih prestasi yang tinggi. Berbagai 
ungkapan didapat dari hasil observasi di 
lapangan, bahwa mereka  malas belajar dan lebih 
memilih untuk menikmati tayangan hiburan 
serta bermain bersama teman-teman.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui (1) pengaruh keaktifan berorganisasi 
terhadap prestasi belajar siswa Jurusan 
Akuntansi di SMK X tahun ajaran 2016/2017; 
(2) pengaruh pemanfaatan jam belajar di rumah 
terhadap prestasi belajar siswa Jurusan 
Akuntansi di SMK X tahun ajaran 2016/2017.  
Menurut Rahyubi (2014: 76), teori belajar 
adalah suatu prinsip umum atau kumpulan 
prinsip yang saling berhubungan dan merupakan 
penjelasan atas sejumlah fakta dan penemuan 
yang berkaitan dengan peristiwa belajar. Teori 
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belajar dibagi menjadi dua yakni teori 
behaviorisme dan teori kognitivisme. Hasil yang 
didapat dari teori behaviorisme adalah perilaku 
yang diinginkan. Penelitian ini menggunakan 
teori kognitivisme sebagai grand theory. Teori 
kognitivisme dalam Rahyubi (2014: 76), 
mengatakan bahwa pentingnya faktor individu 
dalam belajar tanpa meremehkan faktor 
eksternal atau lingkungan dimana aktivitas 
belajar dan pembelajaran juga melibatkan 
aktivitas mental yang ada dalam diri individu 
yang sedang belajar.  
Menurut aliran ini, belajar adalah suatu 
proses mental yang aktif untuk mencapai, 
mengingat dan menggunakan pengetahuan. 
Seorang ahli bernama Bandura mengembangkan 
Teori Pembelajaran Sosial (Social Learning 
Theory). Teori ini merupakan perluasan dari 
teori belajar perilaku tradisional (behavioristik). 
Bandura memandang bahwa tingkah laku, 
lingkungan dan kejadian-kejadian internal pada 
pembelajar yang memengaruhi persepsi dan aksi 
merupakan hubungan yang saling memengaruhi 
(Rahyubi, 2014: 98).  
Lingkungan yang di sekitar siswa terdiri 
dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 
dan lingkungan masyarakat. Ketiga lingkungan 
ini memengaruhi prestasi belajar siswa di 
sekolah. Lingkungan sekolah merupakan 
lingkungan yang memiliki pengaruh besar dalam 
menunjang prestasi belajar siswa. Apabila 
lingkungan sekolah baik, maka akan menunjang 
prestasi belajar siswa. Keaktifan berorganisasi 
siswa dalam lingkungan sekolahnya menjadi 
salah satu penunjang bagi peningkatan prestasi 
akademik.  
Sementara itu, variabel lain yang dapat 
memengaruhi siswa adalah tingkah laku. 
Tingkah laku siswa dalam belajar akan sangat 
memengaruhi prestasi belajarnya. Siswa yang 
mampu memanfaatkan jam belajar salah satunya 
jam belajar di rumah dengan baik, akan memiliki 
prestasi belajar yang tinggi.  
Mengingat pentingnya peningkatan  
prestasi belajar siswa demi menghasilkan output 
yang berkualitas, maka perlu adanya 
peningkatan prestasi belajar. Prestasi belajar 
merupakan sesuatu yang dicapai sebagai akibat 
dari belajar. Winkel menyatakan bahwa prestasi 
belajar yang diberikan oleh siswa, berdasarkan 
kemampuan internal yang diperolehnya sesuai 
dengan tujuan instruksional, menampakkan hasil 
belajar (2009: 540). Gagne dalam Hamdani 
(2011: 138) berpendapat bahwa prestasi belajar 
dibedakan menjadi lima aspek yaitu kemampuan 
intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, 
sikap dan keterampilan.  
Faktor-faktor yang memengaruhi prestasi 
belajar yaitu menurut Hamdani (2011: 139-144) 
yaitu: (1) faktor internal seperti kecerdasan 
(inteligensi), jasmaniah atau fisiologis, sikap, 
minat, bakat, dan motivasi; (2) faktor eksternal 
seperti keadaan keluarga, keadaan atau 
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.  
Peningkatan prestasi belajar dalam 
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penelitian ini dengan cara peningkatan keaktifan 
berorganisasi dan pemanfaatan jam belajar di 
rumah. Untari (2015: 43) mengungkapkan 
bahwa kegiatan organisasi membutuhkan 
partisipasi dan keaktifan dari anggotanya yaitu 
siswa. Keaktifan berorganisasi dapat diartikan 
sebagai peran aktif individu dalam suatu 
organisasi. Keaktifan dapat pula disebut dengan 
partisipasi seseorang terhadap suatu kegiatan.  
Pengelolaan waktu menjadi hal yang 
sangat penting dalam kehidupan khususnya 
peserta didik. Dengan mengubah subjek, Gie 
(1998:77) meyatakan:  
“Seorang ahli keterampilan belajar 
berpendapat bahwa keterampilan 
mengelola waktu dan menggunakan waktu 
secara efisien merupakan hal yang 
terpenting dalam masa belajar maupun 
seluruh kehidupan seorang peserta didik”.  
Siswa hendaknya dapat melakukan 
perencanaan dalam penggunaan waktu setiap 
harinya. Haynes (2010: 41). Pemanfaatan jam 
belajar adalah suatu pengelompokan atau 
penjatahan waktu. Pemanfaatan jam belajar di 
rumah adalah banyaknya waktu belajar yang 
digunakan siswa di rumah khusus untuk semua 
mata pelajaran siswa Jurusan Akuntansi. 
Lamanya waktu belajar (pemanfaatan jam 
belajar) di rumah akan mengakibatkan banyak 
pemahaman pada suatu objek tertentu. Siswa 
akan lebih mudah untuk mengingat materi dan 
memiliki daya serap yang tinggi terhadap apa 
yang dipelajarinya.  
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan metode analisis deskriptif dan 
inferensial. Penelitian ini dilaksanakan di SMK 
X.  
Pada penelitian ini terdiri dari dua variabel, 
yaitu variabel bebas terdiri dari keaktifan 
berorganisasi dan pemanfaatan jam belajar di 
rumah serta variabel terikat adalah prestasi 
belajar.  
Keaktifan berorganisasi yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah kegiatan atau 
aktivitas siswa Jurusan Akuntansi dalam sebuah 
kelompok atau organisasi, baik intra maupun 
ekstra yang berinteraksi dan bekerja sama untuk 
merealisasikan tujuan bersama. Indikator yang 
diteliti terkait keaktifan berorganisasi yakni 
keaktifan kehadiran, keaktifan ide atau pendapat 
dan keaktifan bersikap. Indikator pertama yaitu 
keaktifan kehadiran, meliputi memiliki jabatan 
atau wewenang dalam organisasi, turut serta 
dalam melaksanakan kegiatan organisasi, terlibat 
dalam pemecahan masalah dan keterlibatan fisik 
secara optimal. Indikator kedua yaitu keaktifan 
ide atau pendapat, meliputi keaktifan emosi dan 
intelektual, bertanya kepada anggota lain atau 
pembina organisasi apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya, berusaha mencari 
berbagai informasi yang diperoleh untuk 
pemecahan masalah, melaksanakan diskusi 
kelompok sesuai dengan petunjuk pembina 
organisasi. Indikator ketiga yaitu keaktifan 
bersikap, meliputi menilai kemampuan dirinya 
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dan hasil yang diperolehnya, melatih diri dalam 
memecahkan permasalahan yang sejenis dan 
kesempatan menggunakan atau menerapkan apa 
yang diperolehnya dalam menyelesaikan tugas 
dan persoalan yang dihadapinya.  
Pemanfaatan jam belajar di rumah yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah banyaknya 
waktu belajar yang digunakan siswa di rumah, 
khususnya untuk semua mata pelajaran siswa 
Jurusan Akuntansi. Indikator yang dipakai yaitu 
estimasi waktu belajar, ketepatan, kebiasaan dan 
konsistensi. Indikator pertama yaitu estimasi 
waktu belajar, meliputi pemanfaatan jam yang 
digunakan oleh siswa untuk belajar berkaitan 
dengan mata pelajaran dan tugas sekolah dalam 
hal ini dilakukan di rumah. Indikator kedua yaitu 
ketepatan, meliputi waktu yang seharusnya 
digunakan oleh siswa dalam mengerjakan tugas 
sekolah. Indikator ketiga yaitu kebiasaan, 
meliputi rutinitas yang dilakukan oleh siswa 
dalam kesehariannya dalam pembuatan to do 
list. Indikator keempat yaitu konsistensi, yakni 
seberapa konsisten siswa dalam menggunakan 
waktu untuk memperbaiki catatan, mengerjakan 
tugas, mengerjakan latihan soal, menghafal, 
memperbaiki hasil ulangan, maupun untuk 
berdiskusi di rumah.  
Prestasi belajar siswa sebagai  variabel 
terikat adalah hasil yang telah dicapai melalui 
pengukuran dan penilaian terhadap penguasaan 
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 
siswa melalui proses belajar mengajar yang 
dinyatakan dalam simbol, angka, huruf atau 
kode.  
Populasi objek penelitian ini adalah 
seluruh siswa Jurusan Akuntansi kelas X dan XI 
di SMK X tahun 2016/2017 yang berjumlah 98 
siswa. Sampel penelitian yaitu seluruh siswa 
Jurusan Akuntansi kelas X dan XI di SMK X 
tahun 2016/2017 yang berjumlah 98 siswa.  
Teknik pengambilan sampel menggunakan 
teknik non-probability sampling jenis sampling 
jenuh. Menurut Sugiyono (2014a: 84), teknik 
non-probability sampling adalah teknik 
pengambilan sampel yang tidak memberi 
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau 
anggota populasi untuk dipilh menjadi sampel. 
Jenis sampling jenuh karena mengutip pendapat 
Arikunto (2010: 134), “Apabila subjek 
penelitian kurang dari 100, maka akan lebih baik 
bila yang digunakan sebagai sampel adalah 
keseluruhan populasi sehingga penelitian 
tersebut merupakan penelitian populasi”. Oleh 
karena jumlah siswa Jurusan Akuntansi kelas X 
dan XI di SMK X berjumlah 98 siswa atau 
kurang dari 100, maka penelitian ini merupakan 
penelitian populasi. Oleh karena itu sampel yang 
diambil sejumlah populasi yaitu 98 siswa.  
Teknik pengumpulan data yaitu dengan 
dokumentasi dan angket. Dokumentasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data awal 
dari populasi dan sampel yang akan diambil, 
sumber data jumlah siswa dan partisipasi dalam 
organisasi kesiswaan SMK X, data nilai rata-rata 
raport siswa Jurusan Akuntansi pada semester 
gasal tahun 2016/2017, dan profil SMK X. 
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Angket digunakan untuk memperoleh data 
tentang keaktifan berorganisasi dan pemanfaatan 
jam belajar di rumah siswa Jurusan Akuntansi 
SMK X. Skala yang digunakan dalam angket 
adalah skala likert. Skala likert menurut 
Sugiyono (2014a: 93) digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat dan presepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial.  
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan 
sebelum instrumen digunakan untuk penelitian. 
Uji validitas angket dengan menggunakan 
korelasi product moment dari Pearson dan uji 
reliabilitas dengan rumus Cronbach’s Alpha. 
Analisis data yang dilakukan dengan uji 
prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas, uji 
liniearitas, uji multikolinearitas, uji 
heterokedastisitas, dan uji autokorelasi. Uji 
hipotesis menggunakan analisis regresi 
berganda, uji t, dan koefisien determinasi.  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Pengaruh Keaktifan Berorganisasi terhadap 
Prestasi Belajar  
Berdasarkan hasil analisis dengan 
menggunakan regresi berganda diperoleh nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,236. Setelah 
dilakukan uji t pada taraf signifikansi 5% 
diperoleh thitung > ttabel (8,267 > 1,98525) dan 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan keaktifan berorganisasi terhadap 
prestasi belajar.  
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 
pengujian diketahui bahwa variabel keaktifan 
berorganisasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap prestasi belajar. Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitan yang dilakukan oleh Rivaldi 
(2013), Untari (2015), Correa dkk (2015) dan 
Macneil, Doris, & Steve (2009) yang 
menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh 
positif dari keaktifan berorganisasi terhadap 
prestasi belajar.  
Keaktifan berorganisasi dapat diartikan 
sebagai peran aktif individu dalam suatu 
organisasi. Keaktifan berorganisasi adalah 
kegiatan atau aktivitas siswa dalam sebuah 
kelompok atau organisasi yang berinteraksi dan 
bekerja sama untuk merealisasikan tujuan 
bersama. Mengutip pendapat Sukirman dalam 
Yulianto (2015: 15), siswa yang mengikuti 
kegiatan berorganisasi akan memperoleh 
manfaat yakni 1) melatih bekerja sama dalam 
bentuk tim kerja multi disiplin, 2) membina 
sikap mandiri, percaya diri, disiplin dan 
bertanggungjawab, 3) melatih berorganisasi, 4) 
melatih berkomunikasi dan menyatakan 
pendapat di muka umum, 5) membina dan 
mengembangkan minat bakat, 6) menambah 
wawasan, 7) meningkatkan rasa kepedulian dan 
kepekaan pada masyarakat dan lingkungan siswa 
dan 7) membina kemampuan kritis, produktif, 
kreatif dan inovatif.  
Berbagai manfaat akan diperoleh siswa 
jika mereka aktif dalam berorganisasi. Mereka 
juga memiliki instensitas tinggi dalam 
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bersosialisasi dengan orang banyak terutama 
rekan-rekan dalam organisasi yang diikuti. 
Siswa juga dapat meningkatkan kepercayaan 
dirinya untuk berbicara di hadapan publik. 
Kegiatan berorganisasi juga akan 
mempertemukan siswa dengan ha-hal baru yang 
tidak didapatkannya di dalam kelas. Siswa akan 
memeroleh pengalaman-pengalaman dari 
kegiatan organisasi yang diikuti. Mereka akan 
lebih percaya diri untuk tampil di depan umum 
saat presentasi. Hal tersebut akan memudahkan 
siswa untuk bersosialisasi dengan teman-teman 
dan guru, serta memiliki wawasan yang luas 
sebagai bekal belajarnya. Dengan demikian, 
keaktifan siswa dalam berorganisasi secara tidak 
langsung akan meningkatkan prestasi belajarnya 
di kelas.  
Dalam penelitian ini terdapat tiga indikator 
yang diteliti terkait keaktifan berorganisasi yakni 
keaktifan kehadiran, keaktifan ide atau pendapat 
dan keaktifan bersikap. Indikator pertama yaitu 
keaktifan kehadiran, meliputi memiliki jabatan 
atau wewenang dalam organisasi, turut serta 
dalam melaksanakan kegiatan organisasi, terlibat 
dalam pemecahan masalah dan keterlibatan fisik 
secara optimal. Kehadiran siswa dalam 
organisasi yang merupakan hal yang mutlak 
untuk dipenuhi. Tentunya hal ini juga dibarengi 
dengan memerhatikan waktu, yang mana siswa 
juga tidak serta merta meninggalkan kewajiban 
belajarnya di dalam kelas. Indikator kedua yaitu 
keaktifan ide atau pendapat, meliputi keaktifan 
emosi dan intelektual, bertanya kepada anggota 
lain atau pembina organisasi apabila tidak 
memahami persoalan yang dihadapinya, 
berusaha mencari berbagai informasi yang 
diperoleh untuk pemecahan masalah, 
melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan 
petunjuk pembina organisasi. Siswa diharapkan 
memberikan sumbangsih ide dan pendapatnya 
guna meningkatkan kualitas dari organisasi yang 
diikuti. Selain itu, siswa akan berlatih 
mengemukakan pendapat di depan umum yang 
akan meningkatkan rasa percaya diri siswa. 
Indikator ketiga yaitu keaktifan bersikap, 
meliputi menilai kemampuan dirinya dan hasil 
yang diperolehnya, melatih diri dalam 
memecahkan permasalahan yang sejenis dan 
kesempatan menggunakan atau menerapkan apa 
yang diperolehnya dalam menyelesaikan tugas 
dan persoalan yang dihadapinya. Beragam ilmu 
yang diperoleh siswa dalam keaktifan dalam 
berorganisasi akan meningkatkan kualitas diri 
siswa yang ditunjukkan melalui sikapnya. Siswa 
akan berlatih bagaimana memecahkan suatu 
masalah yang sedang dihadapi dengan 
memerhatikan beragam situasi dan kondisi.  
Hasil penelitian menunjukkan dari ketiga 
indikator variabel keaktifan berorganisasi, 
indikator keaktifan kehadiran merupakan 
indikator yang paling menonjol dalam 
memberikan kontribusi terhadap peningkatan 
prestasi belajar siswa Jurusan Akuntansi. 
Indikator keaktifan ide atau pendapat berada di 
posisi kedua dan indikator keaktifan sikap 
merupakan indikator paling lemah. Oleh karena 
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itu, siswa diharapkan dapat mempertahankan 
atau bahkan meningkatkan keaktifan 
kehadirannya di dalam berorganisasi dan 
meningkatkan keaktifan ide atau pendapat serta 
keaktifan sikapnya untuk meningkatkan prestasi 
belajarnya.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
keaktifan berorganisasi terhadap prestasi belajar 
siswa Jurusan Akuntansi di SMK X tahun ajaran 
2016/2017. Hal ini sesuai dengan hasil penelitan 
yang dilakukan oleh Rivaldi (2013), Untari 
(2015), Correa, dkk. (2015) dan Macneil, Doris, 
& Steve (2009) yang menunjukkan hasil bahwa 
terdapat pengaruh positif dari keaktifan 
berorganisasi terhadap prestasi belajar. Hasil ini 
juga mendukung teori yang dikemukakan oleh 
Rahyubi (2014: 98) yang mengatakan bahwa 
teori pembelajaran sosial yang diungkapkan oleh 
Bandura bahwa prestasi belajar atau 
pembelajaran dipengaruhi oleh lingkungan, 
salah satunya adalah lingkungan sekolah dalam 
hal ini keaktifan berorganisasi. Teori senada 
juga dikemukakan Hamdani (2011: 139-144) 
yang mengatakan bahwa faktor yang 
memengaruhi prestasi belajar siswa terdiri dari 
faktor internal dan eksternal. Faktor eksternal 
salah satunya adalah lingkungan sekolah 
termasuk dalam keaktifan siswa dalam 
mengikuti organisasi kesiswaan di sekolahnya.  
Pengaruh Pemanfaatan Jam Belajar di 
Rumah terhadap Prestasi Belajar  
Berdasarkan hasil analisis dengan 
menggunakan regresi berganda diperoleh nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,061. Setelah 
dilakukan uji t pada taraf signifikansi 5% 
diperoleh hasil thitung > ttabel (8,267 > 
1,98525) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 
Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan pemanfaatan jam belajar di 
rumah terhadap prestasi belajar.  
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 
pengujian diketahui bahwa pemanfaatan jam 
belajar di rumah berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi belajar. Hal ini 
didukung oleh simpulan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Darajaad & Dhiah (2016) yang 
menunjukkan hasil bahwa pembagian jam 
belajar mempunyai dampak penting dalam 
prestasi belajar siswa. Selain itu penelitian 
Abdulkadir (2013) juga menunjukkan hasil 
bahwa pengelolaan waktu yang baik dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa.  
Pemanfaatan jam belajar di rumah adalah 
banyaknya waktu belajar yang digunakan siswa 
di rumah khusus untuk semua mata pelajaran 
siswa Jurusan Akuntansi. Siswa setiap harinya 
memiliki waktu 24 jam sehari untuk melakukan 
berbagai macam kegiatan dalam hidupnya. Salah 
satu kegiatan utama seorang peserta didik yakni 
belajar.  
Gie (1998: 80) mengelompokkan waktu 
rata-rata setiap harinya yang dimiliki oleh 
seorang siswa untuk belajar adalah 11 jam per 
hari. Dari pengelompokan waktu yang 
digunakan untuk belajar pada saat jam sekolah 
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apabila digunakan sebanyak 8 jam di sekolah, 
sisanya 3 jam untuk belajar di luar jam sekolah 
atau di rumah.  
Siswa yang meluangkan lebih banyak 
waktu untuk belajar di rumah akan memiliki 
prestasi belajar yang meningkat. Hal ini 
didukung oleh simpulan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Darajaad & Dhiah (2016) yang 
menunjukkan hasil bahwa pembagian jam 
belajar mempunyai dampak penting dalam 
prestasi belajar siswa. Selain itu penelitian 
Abdulkadir (2013) juga menunjukkan hasil 
bahwa pengelolaan waktu yang baik dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Semakin 
tinggi intensitas yang digunakan siswa untuk 
belajar maka banyak ilmu yang diserap dan akan 
meningkatkan daya ingat siswa.  
Dalam penelitian ini terdapat empat 
indikator yang dipakai yaitu estimasi waktu 
belajar, ketepatan, kebiasaan dan konsistensi. 
Indikator pertama yaitu estimasi waktu belajar, 
meliputi pemanfaatan jam yang digunakan oleh 
siswa untuk belajar berkaitan dengan mata 
pelajaran dan tugas sekolah dalam hal ini 
dilakukan di rumah. Siswa hendaknya mampu 
mengestimasikan jumlah jam belajar yang 
diluangkan di rumah. Hal ini dilakukan agar 
siswa memiliki waktu tersendiri yang 
diluangkan untuk belajar di rumah, sehingga 
lebih fokus dan terarah. Indikator kedua yaitu 
ketepatan, meliputi waktu yang seharusnya 
digunakan oleh siswa dalam mengerjakan tugas 
sekolah. Siswa yang mampu menggunakan 
waktu sesuai dengan porsinya, siswa tersebut 
akan memiliki pemanfaatan jam belajar di rumah 
yang baik. Indikator ketiga yaitu kebiasaan, 
meliputi rutinitas yang dilakukan oleh siswa 
dalam kesehariannya dalam pembuatan to do 
list. Pembuatan jadwal harian akan sangat 
membantu siswa dalam mengatur jam 
belajarnya. Jadwal tersebut dapat menjadi 
patokan siwa dalam melakukan kegiatan sehari-
hari, sehingga siswa tidak menyianyiakan waktu. 
Indikator keempat yaitu konsistensi, yakni 
seberapa konsisten siswa dalam menggunakan 
waktu untuk memperbaiki catatan, mengerjakan 
tugas, mengerjakan latihan soal, menghafal, 
memperbaiki hasil ulangan, maupun untuk 
berdiskusi di rumah. Konsistensi merupakan hal 
yang sangat penting dalam belajar. Siwa yang 
konsisten terhadap pemanfaatan jam belajar, 
terutama di rumah, akan lebih mudah dalam 
menyerap dan mengingat materi karena hal 
tersebut dilakukan dalam jangka yang lama. 
Sebaliknya apabila siswa hanya mengandalkan 
mood dalam belajar serta tidak konsisten, 
serapan materi yang diterima siswa hanya 
bertahan dalam jangka pendek.  
Hasil penelitian menunjukkan dari 
keempat indikator variabel pemanfaatan jam 
belajar di rumah, indikator ketepatan dan 
konsistensi merupakan indikator yang paling 
menonjol dalam memberikan kontribusi 
terhadap peningkatan prestasi belajar siswa 
Jurusan Akuntansi. Indikator estimasi waktu 
belajar berada di posisi kedua dan indikator 
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kebiasaan merupakan indikator paling lemah. 
Oleh karena itu, siswa diharapkan dapat 
mempertahankan atau bahkan meningkatkan 
ketepatan dan konsistensinya dalam mengatur 
pemanfaatan jam belajarnya di rumah dan 
meningkatkan estimasi waktu belajar serta 
kebiasaan dalam pembuatan to do list untuk 
meningkatkan prestasi belajarnya.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan pemanfaatan 
jam belajar di rumah terhadap prestasi belajar 
siswa Jurusan Akuntansi di SMK X tahun ajaran 
2016/2017. Hasil tersebut mendukung teori yang 
dikemukakan oleh Rahyubi (2014: 98) yang 
mengatakan bahwa teori pembelajaran sosial 
yang diungkapkan oleh Bandura bahwa prestasi 
belajar atau pembelajaran dipengaruhi oleh 
tingkah laku siswa, salah satunya adalah 
bagaimana siswa memanfaatkan jam belajar di 
rumah. Teori senada juga disampaikan oleh 
Hamdani (2011: 139-144) yang mengatakan 
bahwa faktor yang memengaruhi prestasi belajar 
siswa terdiri dari faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal salah satunya yakni sikap. Sikap 
dalam hal ini termasuk sikap siswa dalam 
mengelola waktunya untuk kegaiatan belajar 
baik di sekolah maupun di rumah. Semakin 
tinggi pemanfaatan jam belajar yang diluangkan 
oleh siswa, maka akan semakin tinggi pula 
prestasi yang dicapai oleh siswa. Semakin tinggi 
pemanfaatan jam belajar yang diluangkan oleh 
siswa, maka akan semakin tinggi pula prestasi 
yang dicapai oleh siswa. Penelitian yang 
dilakukan oleh Darajaad dan Dhiah (2016) yang 
menunjukkan hasil bahwa pembagian jam 
belajar mempunyai dampak penting dalam 
prestasi belajar siswa. Penelitian serupa juga 
dilakukan oleh Abdulkadir (2013) yang 
menunjukkan hasil bahwa pengelolaan waktu 
yang baik dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa. Semakin tinggi intensitas yang digunakan 
siswa untuk belajar maka banyak ilmu yang 
diserap dan akan meningkatkan daya ingat siswa 
sehingga siswa memperoleh prestasi belajar 
yang tinggi.  
SIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan, maka dapat ditarik simpulan 
dan saran sebagai berikut:  
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 
keaktifan berorganisasi terhadap prestasi 
belajar siswa Jurusan Akuntansi di SMK X 
tahun ajaran 2016/2017 yang ditunjukkan 
dari hasil pengujian pada taraf signifikansi 
5% dengan hasil pengujian thitung > ttabel 
(8,267 > 1,98525) dan nilai signifikansi 
0,000 < 0,05. Saran yang dapat 
disampaikan adalah keaktifan 
berorganisasi perlu ditingkatkan dengan 
turut serta dalam beragam kegiatan positif, 
hadir dalam rapat organisasi, terlibat 
dalam pemecahan masalah, berdiskusi 
dengan rekan organisasi, menggali 
informasi, berani mengemukakan pendapat 
atau ide, dan mengambil berbagai manfaat 
positif dari kegiatan tersebut guna 
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menunjang prestasi belajarnya di sekolah. 
Guru sebaiknya berupaya untuk 
menciptakan lingkungan organisasi yang 
positif dan mengarahkan siswa untuk aktif 
dan berperan di dalamnya. Berbagai pihak 
perlu membantu siswa agar dapat 
meningkatkan adalah keaktifan 
berorganisasi.  
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 
pemanfaatan jam belajar di rumah 
terhadap prestasi belajar siswa Jurusan 
Akuntansi di SMK X tahun ajaran 
2016/2017 yang ditunjukkan dari hasil 
pengujian pada taraf signifikansi 5% 
dengan hasil pengujian thitung > ttabel 
(5,527 > 1,98525) dan nilai signifikansi 
0,000 < 0,05. Saran yang disampaikan 
pada siswa adalah pemanfaatan jam belajar 
di rumah perlu ditingkatkan lagi dengan 
cara mengatur dengan baik waktu yang 
digunakan untuk belajar di rumah dengan 
rutinitas lain, mengestimasikan jumlah jam 
belajar yang diluangkan di rumah, 
membagi waktu sesuai dengan porsinya 
terutama dalam hal belajar, membuat 
jadwal harian atau to do list, dan konsisten 
dalam pemanfaatan jam belajar di rumah. 
Guru sebaiknya berupaya untuk 
menumbuhkan semangat siswa dan 
memotivasi agar siswa mengoptimalkan 
pemanfaatan jam belajar di rumah. 
Berbagai pihak perlu membantu siswa agar 
siswa dapat meningkatkan pemanfaatan 
jam belajar di rumah.  
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